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ABSTRAK 

Abstrak: Kelompok Nelayan Malangke menghadapi masalah produktivitas hasil tangkapan 

yang rendah, penyimpanan ikan yang tidak efisien, serta keterbatasan akses pasar. Tujuan 

program ini adalah meningkatkan keterampilan nelayan dalam teknologi penangkapan, 

pengolahan, dan pemasaran hasil laut. Kelompok Nelayan Malangke beranggotakan 25 orang. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini meliputi pelatihan, 

pendampingan, dan sosialisasi. Materi kegiatan yang diberikan kepada mitra yakni., Strategi 

Manajemen Usaha Perikanan, Penggunaan GPS Fish Finder, Diversifikasi olahan ikan 

berbasis frozen food serta Strategi pemasaran digital untuk produk olahan ikan. Evaluasi 

dilakukan melalui pengamatan langsung dan pembagian kuesioner kepada peserta yang berisi 

12 item pertanyaan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta dalam aspek 

manajemen usaha perikanan, penggunaan GPS Fish Finder, Pengolahan ikan (frozen food) 

dan pemasaran digital dan praktik mitra setelah diberikan pelatihan dan pendampingan. 

Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan teknologi sebesar 85%, kemampuan 

manajemen usaha sebesar 70%, serta peningkatan pendapatan hingga 40% dari penjualan 

produk olahan ikan. Program ini berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi pesisir melalui 

pendekatan berkelanjutan berbasis IPTEK. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Nelayan; Manajemen Usaha; Fish Finder; Frozen Food; 

Pemasaran Digital. 

 
Abstract: The Malangke Fishermen Group faces problems of low catch productivity, inefficient 
fish storage, and limited market access. The goal of this program is to improve fishermen's 
skills in fishing, processing, and marketing technology for seafood. The Malangke Fishermen 
Group has 25 members. The methods used in this community empowerment activity include 
training, mentoring, and socialization. The activity materials provided to partners are, 
Fisheries Business Management Strategy, Use of GPS Fish Finder, Diversification of frozen 
food-based fish processing and Digital marketing strategy for processed fish products. 
Evaluation was carried out through direct observation and distribution of questionnaires to 
participants containing 12 questions to determine the increase in participants' understanding 
of aspects of fisheries business management, use of GPS Fish Finder, fish processing (frozen 
food) and digital marketing and partner practices after being given training and mentoring. 
The results showed an increase in technological skills by 85%, business management 
capabilities by 70%, and an increase in income of up to 40% from the sale of processed fish 
products. This program contributes to coastal economic empowerment through a sustainable 
approach based on science and technology. 
 
Keywords: Fishermen Empowerment; Business Management; Fish Finder; Frozen Food; 
Digital Marketing. 
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A. LATAR BELAKANG 

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang kaya akan sumber daya alam, 

terutama sumber daya kelautan dan perikanan. Di sisi lain, wilayah ini juga 

menjadi tempat bermukim bagi kelompok masyarakat yang sangat 

bergantung pada aktivitas perikanan sebagai sumber mata pencaharian 

utama (Anwar & Wahyuni, 2019.). Salah satu kelompok tersebut adalah 

Kelompok Nelayan Malangke yang berada di Kecamatan Malangke, 

Kabupaten Luwu Utara. Kelompok ini terdiri atas 25 kepala keluarga yang 

sebagian besar menggantungkan hidup dari aktivitas penangkapan ikan di 

Teluk Bone, salah satu perairan dengan keanekaragaman hayati laut yang 

tinggi, terutama ikan pelagis dan demersal (Risa & Mapparimeng, 2024). 

Selain itu, Teluk Bone dalam wilayah Luwu Utara menyumbang produksi 

ikan teri sebesar 77,2 ton (Safruddin et al., 2017). Salah satu strategi 

peningkatan kesejahteraan nelayan kecil memanfaatkan potensi 

sumberdaya perikanan yang dimiliki untuk membuat usaha 

alternatif,pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan system 

permodalan melalui koperasi, dan memanfaatkan hasil produksi menjadi 

produk olahan (Aqidah et al., 2020). 

Meskipun memiliki potensi sumber daya laut yang melimpah, para 

nelayan tradisional di kawasan ini masih menghadapi beragam persoalan 

yang menghambat peningkatan produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

Permasalahan utama yang dihadapi antara lain menyangkut aspek teknis 

produksi, pengolahan hasil tangkapan, hingga distribusi dan pemasaran. 

Misalnya, proses penangkapan ikan masih dilakukan secara tradisional dan 

bergantung pada informasi dari nelayan lain, sehingga lokasi tangkapan 

sering kali tidak produktif dan tidak efisien (Risa & Mapparimeng, 2024). 

Akibatnya, penggunaan bahan bakar melonjak dan biaya operasional 

meningkat secara signifikan (Nababan et al., 2018). Permasalahan umum 

dalam pengolahan hasil tangkapan ikan seperti pengawetan ikan hasil 

tangkapan, dan pencemaran lingkungan perairan pantai tempat nelayan 

menangkap ikan (Kusbianto et al., 2021). Langkah yang dilakukan dalam 

memaksimalkan hasil tangkapan ikan yaitu pengolahan jadi produk siap saji 

(Kristiyanti et al., 2023). Selain itu dapat dijadikan panganan tradisional 

berbahan ikan (Abror, et al., 2022). 

Dari segi pasca-produksi, para nelayan masih menggunakan box 

Styrofoam sebagai tempat penyimpanan ikan. Sayangnya, alat ini tidak 

mampu mempertahankan suhu dingin secara stabil, cepat rusak, dan tidak 

tahan lama. Hal ini menyebabkan ikan mudah membusuk, terutama jika 

perjalanan di laut memakan waktu panjang. Ditambah lagi, fluktuasi harga 

ikan yang tidak menentu dan ketergantungan nelayan pada tengkulak 

memperparah kondisi ekonomi mereka. Tengkulak sering membeli ikan 

dengan harga rendah, sementara nelayan tidak memiliki akses langsung ke 

pasar modern yang lebih menguntungkan. Secara garis besar terdapat empat 

saluran pemasaran ikan segar yaitu: tipe satu: nelayan (istri nelayan 
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bertindak sebagai pedagang)-konsumen; Tipe kedua: nelayan-pedagang 

pengumpul-pengecer-konsumen; tipe ketiga: nelayan-pedagang pengumpul-

restoran- pengunjung; dan tipe keempat: nelayan-pedagang pengumpul-

pedagang antar provinsi/ industri (Sarwanto et al., 2014). Efisiensi 

pemasaran ikan pada saluran II lebih efisien dibandingkan dengan saluran 

I karena pendeknya rantai pemasaran pada saluran II sehingga biaya-biaya 

yang dikeluarkan lebih kecil sedangkan total nilai penjualan pada saluran 

ke II lebih besar dari saluran I (Afriandi & Hadayani, 2020). Strategi yang 

dapat diimplementasikan dalam pemasaran ikan dengan pembuatan sistem 

informasi pemasaran ikan berbasis web (Mufid, et al., 2024). 

Keterbatasan pengetahuan nelayan dalam mengolah hasil tangkapan 

menjadi produk bernilai tambah menjadi tantangan serius (Kurniaty et al., 

2020). Padahal, produk olahan seperti bakso ikan, nugget, siomay, dan sosis 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan dan ketahanan 

ekonomi keluarga nelayan karena tahan lama, mudah dipasarkan, dan 

mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Sholeh et al, 2022). 

Pemberdayaan kelompok nelayan sangat penting untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui adopsi teknologi seperti GPS Fish 

Finder, Cool Box Portable, serta pelatihan manajemen bisnis perikanan 

(Hamka et al., 2024). Efektivitas peningkatan hasil tangkapan menggunakan 

fish finder mengalami peningkatan hasil tangkapan. Peningkatan hasil 

tangkapan nelayan juga berkorelasi terhadap peningkatan pendapatan 

(Yasim et al., 2021). Agar hasil tangkapan harus terjaga kualitas tetap baik 

maka kemasan ketika sampai di tangan pembeli, hal perlu memperhatikan 

ikan segar dalam kemasan plastik kedap udara yang sudah divakum agar 

ikan tidak terkontaminasi udara dan penggunaan cooler box (Tabsir et., 

2024).  

Pendekatan ini mendorong transformasi dari sistem tradisional ke 

perikanan modern yang berdaya saing. Program ini mendukung pencapaian 

SDGs, khususnya tujuan 1, 8, dan 14, serta selaras dengan Asta Cita poin 6 

yang menekankan pembangunan ekonomi dari desa. Selain itu, program ini 

juga berkontribusi pada IKU perguruan tinggi, yakni pemanfaatan hasil 

kerja dosen dan keterlibatan mahasiswa di luar kampus. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini meningkatkan pemahaman Kelompok Nelayan Malangke 

pengelolaan dan manajemen usaha perikanan, penggunaan GPS Fish Finder, 

pengolahan ikan (frozen food) dan pemasaran digital. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program ini dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, termasuk 

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, yang dilakukan oleh tim 

pelaksana bersama mahasiswa. Selama kegiatan ini, dosen berpartisipasi 

sebagai fasilitator dan narasumber, dan mahasiswa berpartisipasi secara 

aktif dalam mendampingi peserta, mengelola logistik kegiatan, dan 

menyediakan dokumentasi dan evaluasi lapangan. Metode ini bertujuan 
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untuk mendorong kerja sama langsung antara masyarakat dan tim 

pelaksana (Panda et al., 2024; Nirsal et al., 2024). 

Mitra didalam kegiatan ini yakni Kelompok Nelayan Malangke 

Kabupaten Luwu Utara. Kelompok ini terdiri dari 25 kepala keluarga yang 

hidup dari perikanan tangkap di pesisir Teluk Bone. Mitra kelompok nelayan 

Malangke dipilih berdasarkan potensi sumber daya alam mereka, serta 

kesesuaian mereka dengan kebutuhan teknologi dan pendampingan yang 

telah diidentifikasi pada tahap awal survei lapangan. Pelaksanaan program 

ini dibagi ke dalam beberapa tahap yaitu tahap pra-kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi. 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan penyiapan bahan dan peralatan untuk 

kegiatan serta melakukan koordinasi dengan mitra terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahapan ini pelaksanaan program dilaksanakan tiga hari berturut-

turut. Berikut adalah rincian kegiatan yang dilaksanakan, seperti terlihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Susunan Kegiatan 

No Kegiatan Pelatihan Pemateri 
Waktu 

Pelaksanaan 

1 Sosialisasi strategi manajemen usaha 

perikanan dan pelatihan penggunaan 

GPS Fish Finder 

Syamsuddin, 

Aryadi Nurfalaq 

 

12 Juli 2025 

 

2 

 

 

Pelatihan diversifikasi olahan ikan 

berbasis frozen food (bakso, nugget, 

siomay, sosis) 

Nurasia 

 

13 Juli 2025 

 

3 Pelatihan strategi pemasaran digital 

untuk produk olahan ikan 

Nirsal 14 Juli 2025 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara bertahap dengan 

pendekatan observatif dan partisipatif, baik selama kegiatan berlangsung 

maupun pasca kegiatan (Utomo et al., 2023). tahapan ini dilaksanakan pada 

hari ketiga. Tahapan ini untuk memastikan efektivitas kegiatan. Evaluasi 

saat kegiatan berlangsung menggunakan observasi langsung, tanya jawab, 

serta refleksi harian peserta dan fasilitator. Sedangkan evaluasi pasca 

kegiatan dilakukan dengan menggunakan instrumen angket dan wawancara 

mendalam untuk mengukur perubahan pemahaman, keterampilan, serta 

kesiapan mitra dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Evaluasi ini 

juga menjadi dasar untuk merancang kegiatan tindak lanjut secara 

berkelanjutan. Evaluasi dilakukan dalam bentuk pembagian kuesioner 

kepada peserta yang berisi 12 item pertanyaan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta dalam aspek manajemen usaha perikanan, 
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penggunaan GPS Fish Finder, Pengolahan ikan (frozen food) dan pemasaran 

digital.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Sosialisasi Strategi Manajemen Usaha Perikanan dan Pelatihan 

Penggunaan GPS Fish Finder 

Kegiatan hari pertama berfokus pada dua agenda utama 

yaitu, Pelatihan Penggunaan Teknologi GPS Fish Finder dan 

Sosialisasi Strategi Manajemen Usaha Perikanan. Tujuan dari 

sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mitra tentang 

cara mengelola usaha perikanan secara profesional dan berkelanjutan, 

seperti mengelola keuangan rumah tangga nelayan, perencanaan 

biaya operasional, dan strategi untuk menangani fluktuasi harga 

pasar. Setelah sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan penggunaan 

GPS Fish Finder, alat pendeteksi lokasi ikan yang efektif 

meningkatkan efisiensi nelayan. Peserta dikenalkan pada fungsi alat, 

cara instalasi, kalibrasi, serta pembacaan data, lalu dilatih secara 

langsung dengan bimbingan tim pelaksana, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan penggunaan alat GPS Fish Finder 

 

Sebagian besar mitra baru pertama kali mengenal teknologi GPS Fish 

Finder dan tertarik menggunakannya saat melaut karena dianggap 

meningkatkan hasil tangkapan ikan, menghemat bahan bakar, dan 

lebih efisien dalam pencarian ikan. Selain itu, diskusi kelompok 

menghasilkan rencana penggunaan alat yang sesuai dengan keadaan 

perairan lokal. 

b. Pelatihan Diversifikasi Olahan Ikan Frozen Food 

Hari kedua berfokus pada pelatihan berbagai jenis produk olahan ikan 

berbasis teknologi tepat guna. Tujuannya adalah untuk memberikan 

keterampilan tambahan kepada mitra untuk memastikan bahwa hasil 

tangkapan tidak hanya dapat dijual dalam bentuk mentah, tetapi juga 

dapat diubah menjadi produk bernilai tambah tinggi. Hasil produk 

olahan ikan menghasilkan berbagai jenis olahan diantaranya bakso 
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ikan, nugget, siomay, dan sosis ikan. Proses pelatihan dimulai dengan 

pemilihan ikan segar, pengolahan higienis, pencampuran bahan dan 

bumbu, dan pengemasan dan penyimpanan produk dalam suhu 

rendah menggunakan wadah mesin pendingin (Frezer). Penguatan 

komoditi unggulan masyarakat melalui diversifikasi produk olahan 

ikan, sejalan dengan solusi permasalahan mitra (Aspek Manajemen) 

terkait dengan diversifikasi olahan ikan berbasis frozen food yang 

menjadi peluang bisnis untuk meningkatkan pendapatan kelompok 

nelayan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan diversifikasi olahan ikan frozen food 

  

 Pelatihan ini efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mitra dalam mengolah ikan menjadi makanan siap saji yang tahan 

lama dan bernilai jual tinggi. Produk frozen food dipilih karena awet, 

praktis, dan berpotensi menjangkau pasar lokal maupun daring.  

c. Pelatihan strategi pemasaran produk frozen food olahan ikan 

Pada hari ketiga, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan strategi 

pemasaran berbasis digital. Materi yang dibahas meliputi pengenalan 

media sosial sebagai alat untuk promosi, strategi pengemasan dan 

branding, serta cara membuat narasi produk yang menarik untuk 

pasar online. Pelatihan ini mendorong peserta untuk mengeksplorasi 

pasar yang lebih luas. Peserta dilatih untuk membuat katalog produk 

dan membuat akun bisnis WhatsApp sederhana. Untuk membantu 

para nelayan memahami cara menyusun harga yang menguntungkan 

dan adil, simulasi penjualan dan perhitungan harga pokok penjualan 

juga dilakukan.  

 

2. Tahap Evaluasi 

Monitoring terhadap hasil tangkapan dan penggunaan teknologi seperti 

GPS Fish Finder dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana 

alat tersebut telah dimanfaatkan oleh mitra dalam aktivitas melaut sehari-

hari. Selain itu, tim pelaksana juga secara rutin melakukan pengecekan 

terhadap pemanfaatan strategi pemasaran digital dan konvensional, serta 

keberlanjutan produksi produk olahan ikan yang dihasilkan selama 

pelatihan. Pendampingan lapangan intensif dilakukan guna memastikan 
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bahwa mitra mampu menerapkan keterampilan yang telah diberikan secara 

mandiri dan berkelanjutan.  

Semua kegiatan dievaluasi sebagai indikator keberhasilan program, baik 

secara internal (partisipasi dan pencapaian mitra) maupun eksternal 

(pengaruh terhadap ekonomi keluarga dan lingkungan sekitar). Untuk 

memperluas dampak dan jangkauan informasi, hasil kegiatan akan 

disebarluaskan melalui forum seminar lokal yang melibatkan stakeholder 

lokal dan publikasi melalui media cetak dan elektronik. Ini adalah bagian 

dari keberlanjutan program, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan Kelompok Nelayan 

 

Pada gambar di atas menggambarkan efektivitas kegiatan PKM yang 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

nelayan Malangke. Terdapat empat aspek yang dievaluasi yaitu aspek 

manajemen usaha perikanan, penggunaan GPS Fish Finder, olahan ikan 

(frozen food) dan pemahaman digital. Pelaksanaan program ini 

meningkatkan keempat aspek tersebut dengan rata-rata peningkatan skor 

sebesar 48,2. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan utama Program Pengabdian kepada Masyarakat adalah untuk 

menjadikan kelompok nelayan Malangke sebagai pelaku ekonomi utama 

keluarga di daerah pesisir. Program ini berhasil mencapai tujuan ini dengan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam manajemen, melatih mereka 

dalam mengolah hasil tangkapan mereka, dan menggunakan teknologi yang 

tepat guna. Berdasarkan hasil kegiatan selama tiga hari, terjadi peningkatan 

yang signifikan pada aspek hardskill, seperti kemampuan untuk 

mengoperasikan GPS Fish Finder, mengolah ikan menjadi produk makanan 
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dingin, dan memahami teknik pemasaran digital, dengan peningkatan rata-

rata keterampilan teknis sebesar 80–90%. Selain itu, terjadi peningkatan 

softskill sebesar 70–85%, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan 

mitra dalam memulai usaha mandiri, kemampuan bekerja sama dalam tim, 

dan kemampuan untuk melakukan rencana bisnis sederhana.  

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar mitra melakukan pendampingan 

lanjutan secara teratur untuk memastikan bisnis mereka bertahan. 

Diharapkan bahwa pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat 

membantu melalui akses ke peralatan, pelatihan lanjutan, dan 

pengembangan pasar. Selain itu, PKM lanjutan yang menilai seberapa 

efektif penggunaan teknologi digital dan pemasaran online dalam 

meningkatkan daya saing produk perikanan lokal juga diperlukan. Untuk 

memperluas dampak sosial dan ekonomi program, model pemberdayaan ini 

dapat diterapkan di wilayah pesisir lain dengan karakteristik serupa. 
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